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Abstrak- Penjualan dan pembelian antibiotik tanpa resep dokter di apotek telah
menjadi masalah global. Walaupun demikian, faktor yang dominan menyebabkan
perilaku penjualan dan pembelian antibiotik tanpa resep di apotek belum diketahui
secara pasti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang dominan
mempengaruhi perilaku penjualan dan pembelian antibiotik tanpa resep dokter di
apotek kota Surabaya. Penentuan faktor dilakukan dengan menggunakan metode
kuesioner. Kuesioner penjualan dan pembelian antibiotik tanpa resep di apotek
dikembangkan berdasarkan faktor-faktor yang ditemukan dalam studi pustaka. Uji
validitas rupa dan uji validitas konten kuesioner dilakukan dengan penilaian
expert, sedangkan uji validitas konstruk dilakukan dengan uji korelasi Spearman.
Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha.
Penelitian dilakukan pada 91 pekerja apotek dan 267 pasien di apotek kota
Surabaya. Hasil analisis faktor menunjukkan faktor yang paling mempengaruhi
penjualan antibiotik tanpa resep di apotek adalah sikap pekerja apotek yang
mengizinkan penjualan antibiotik tanpa resep (28,03%) sedangkan faktor yang
paling mempengaruhi perilaku pembelian antibiotik tanpa resep di apotek adalah
faktor kemudahan akses untuk memperoleh antibiotik dan penghematan biaya
(23,91%). Disimpulkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi perilaku
penjualan antibiotik tanpa resep di apotek kota Surabaya adalah sikap pekerja
apotek yang mengizinkan perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter,
sedangkan faktor yang paling mempengaruhi perilaku pembelian antibiotik tanpa
resep dokter di apotek kota Surabaya adalah kemudahan akses untuk memperoleh
antibiotik di apotek. Oleh karena itu, perlu dibuat sebuah regulasi yang jelas dan
tegas terkait penjualan dan penggunaan antibiotik tanpa resep di apotek. regulasi
ini diharapkan dapat mencegah perilaku penjualan maupun pembelian antibiotik
tanpa resep dokter di apotek kota Surabaya.

Kata kunci- Swamedikasi, antibiotik, apotek, apoteker

Abstract- Antibiotics dispensing without prescription and self-medication at
pharmacies has become a global problem. Nevertheless, the dominant factor wich
lead into the dispensing and self-medication of antibiotics without prescription is
not certain. This study aims to determine the dominant factor influence the
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dispensing and self-medication with antibiotics without  prescription at
pharmacies in Surabaya. Determination of factors were calculated using
questionnaires. Questionnaires for dispensing and self-medication of antibiotics
without a prescription in pharmacies developed based on factors found in the
literature. The face validity and content validity of questionnaire was assesed by
expert, while the construct validity was performed by Spearman corellation test.
Ninety one pharmacy worker and 267 patients from several pharmacies in
Surabaya are enrolled in this research. The result of factor analysis showed that
pharmacy worker attitude that allowed patients to buy antibiotics without
prescriptions have the greatest impact on antibiotics dispensing without
prescriptions (28.03%). The Factor which have the greatest impact on antibiotic
self-medication behavior are the easy access to obtain antibiotic without
prescription and cost saving (23,91%). In conclusion, pharmacy workers attitude
that allowed patients to buy antibiotics without prescription is the dominant
factors wich lead into antibiotics dispensing without prescription, and dominant
factors wich lead into self-medication of antibiotics are easy acces to obtain
antibiotics wihout prescription and cost saving. Therefore, it needs to make a
specific regulations related to antibiotics use and dispensing without prescription.
This regulation is expected to prevent antibiotics self-medication and antibiotics
dispensing without prescription, especially in the pharmacies of Surabaya city.

Keywords- Antibiotics, self-medication, pharmacy workers, pharmacy, pharmacist

PENDAHULUAN
Penjualan antibiotik tanpa resep dokter merupakan masalah global.'”’
Fenomena ini terjadi di berbagai negara, baik di negara Eropa seperti Spanyol dan

2,3,5.6 .
7 Penelitian

Yunani, maupun di negara Asia seperti Vietnam dan Indonesia.
oleh Plachouras et al. pada tahun 2010 terhadap 174 apotek di Yunani dengan
menggunakan metode simulated patient menunjukkan bahwa antibiotik dapat
diperoleh tanpa resep dokter pada 107 apotek (85%) dari 126 apotek yang
dikunjungi.’ Penelitian lain oleh Puspitasari e al. pada tahun 2011 di Surabaya
dengan menggunakan metode simulated patient menunjukkan bahwa sejumlah
235 (89,02%) dari 264 apotek menjual antibiotik tanpa resep.”

Apoteker sebagai tenaga kesehatan seharusnya tidak mendukung penjualan

antibiotik tanpa resep dokter. Walaupun demikian, fenomena di berbagai negara

menyatakan hal yang sebaliknya.™®® Apoteker tetap menjual antibiotik secara
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bebas di apotek. Penjualan antibiotik di apotek oleh apoteker dapat dipicu oleh

beberapa faktor antara lain:

1.

Pengetahuan (knowledge): Penelitian oleh Roque et al. (2013) di Portugal
menunjukkan bahwa pengetahuan akan riwayat terapi/riwayat klinis pasien
dapat mendorong penjualan antibiotik tanpa resep dokter.®
Kepercayaan (belief): Penelitian oleh Saengcharoen et al. (2010) menunjukkan
adanya kepercayaan apoteker bahwa antibiotik dapat mempercepat waktu
penyembuhan.’
Sikap (attitude): Penelitian oleh Saengcharoen et al. (2010) menunjukkan
bahwa adanya atfitude yang menyetujui penjualan antibiotik tanpa resep
dokter karena adanya belief bahwa antibiotik dapat memperpendek durasi
penyakit.’

Alasan lain dikemukakan oleh penelitian Dameh et al. (2012) di New

Zealand yang menemukan bahwa penjualan antibiotik tanpa resep juga

dipengaruhi oleh:

1.

Faktor hukum, salah satu alasan apoteker menolak penjualan antibiotik tanpa
resep dokter adalah karena praktek ini bertentangan dengan undang-undang
yang berlaku.

Penegakan hukum dan konsekuensi penegakan hukum, apoteker tidak menjual
antibiotik tanpa resep karena menghindari sanksi hukum yang mungkin

ditimbulkan.

. Faktor etika, apoteker beranggapan bahwa tindakan menjual antibiotik secara

bebas sebagai tindakan yang tidak etis dan tidak professional.
Tekanan baik dari sesama apoteker (peer pressure), pasien, maupun pemilik

sarana (employer).

. Faktor pendidikan, pelatihan, dan pengetahuan klinis. Apoteker merasa telah

memiliki keahlian klinis yang memadai, dan apabila legal, mampu
memberikan antibiotik kepada pasien, tanpa resep dokter.
Pengalaman secara professional dan personal. Sebagian besar apoteker setuju

menggunakan antibiotik tanpa resep untuk dirinya sendiri.

1048



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.2 (2016)

7. Orientasi bisnis. Penjualan antibiotik tanpa resep akan dilakukan oleh apoteker
apabila bisnisnya terancam secara finansial, terutama apabila praktek tersebut
umum dilakukan oleh apotek di sekitarnya. '

Perilaku penjualan antibiotik tanpa resep juga dapat dijelaskan melalui
theory of planned behavior (TPB). Sebuah penelitian oleh Saencharoen et al.
(2008) di Thailand dilakukan untuk memetakan pengaruh faktor-faktor dalam
TPB yang mempengaruhi perilaku apoteker dalam penjualan antibiotik tanpa
resep dokter menunjukkan bahwa attitude memiliki pengaruh yang paling besar
terhadap dorongan (intention) untuk menjual antibiotik tanpa resep dokter (path
coefficient 0,89). Faktor lain yang juga cukup dominan dalam mendorong
perilaku tersebut adalah persepsi apoteker terhadap manfaat antibiotik (path
coefficient 0,71) sedangkan perceived behavioral control tidak memiliki pengaruh
yang signifikan (path coefficient 0,03).""

Berdasarkan hasil studi pustaka tersebut telah diketahui berbagai faktor
yang mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter di apotek,
yaitu:

1. Sikap (attitude) pekerja apotek terhadap penjualan antibiotik tanpa resep

dokter,

belief mengenai cure, complication, adverse drug reaction, drug resistance,

perilaku penjualan dan tekanan dari pekerja apotek di apotek lain,

tekanan dari pemilik sarana apotek,

perilaku peresepan dari dokter,

faktor etika,

pengalaman profesional dan personal dari pekerja apotek,

faktor hukum dan penegakan hukum,

X N kv N

adanya pengetahuan dan pelatihan yang cukup mengenai obat dan pengobatan,

—
o

. pengetahuan mengenai bahaya penjualan antibiotik tanpa resep dokter,
terutama mengenai resistensi dan adverse drug reaction,

11. pendapatan apotek (income),

12. tekanan/permintaan dari pasien, dan

. . . . 10—12
13. status sosial ekonomi dari pasien.*'*
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Belum ada penelitian yang dapat menunjukkan manakah di antara faktor-
faktor tersebut yang ternyata paling mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik
tanpa resep dokter. Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor tersebut
dipandang perlu untuk dilakukan.

Perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter di apotek juga dipengaruhi
oleh keinginan pasien untuk melakukan swamedikasi antibiotik dengan membeli
antibiotik tanpa resep dokter. Penelitian oleh Nga et al. (2014) di Vietnam
menunjukkan bahwa salah satu alasan penjualan antibiotik tanpa resep dokter
adalah tekanan karena permintaan pasien (76,00% di pedesaan dan 38,00% di
perkotaan).® Penelitian oleh oleh Roque et al. pada tahun 2013 juga menemukan
bahwa hal-hal yang menyebabkan pasien membeli antibakteri tanpa resep dokter
adalah: 1) pengalaman pasien menggunakan antibakteri yang efektif untuk infeksi
sebelumnya; 2) kepercayaan (belief) bahwa antibakteri dapat menyembuhkan
semua penyakit; 3) sulitnya akses ke pusat layanan kesehatan ; 4) pasien harus
tetap bekerja; 5) pasien tidak mampu membayar biaya pengobatan; dan 6)
penggunaan antibakteri untuk perjalanan.”” Pada setting Indonesia, juga telah
dilakukan penelitian oleh Widayati et al. pada tahun 2012 di Yogyakarta, yang
menemukan bahwa perilaku pembelian antibiotik tanpa resep dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain: 1) pertimbangan keuntungan dan kerugian pembelian
antibiotik tanpa resep; 2) faktor yang mendukung dan mencegah perilaku
pembelian antibiotik tanpa resep dokter; 3) sumber dukungan dan larangan
perilaku pembelian antibiotik tanpa resep dokter; 4) isu lain terkait perilaku
pembelian antibiotik tanpa resep dokter.'* Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut,
dapat disimpulkan 7 faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian antibiotik
tanpa resep dokter, yaitu:

1. Persepsi dan perilaku penggunaan antibiotik oleh pasien,

Keuntungan pembelian antibiotik di apotek,

Kerugian pembelian antibiotik di apotek,

Hal-hal yang mendorong pembelian antibiotik tanpa resep dokter di apotek,

Hal-hal yang mencegah pembelian antibiotik tanpa resep dokter di apotek,

AN i

Personel yang mendorong pembelian antibiotik tanpa resep dokter di apotek,
dan
7. Aspek legal.
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Akan tetapi, belum dapat ditentukan manakah di antara faktor-faktor
tersebut yang paling mempengaruhi perilaku pembelian antibiotik tanpa resep
dokter di apotek. Penelitian juga perlu diakukan dari sisi pasien sebagai pihak
yang membeli antibiotik tanpa resep dokter di apotek untuk memberikan
gambaran yang menyeluruh terkait fenomena penjualan dan pembelian antibiotik
tanpa resep dokter di apotek.

Diperlukan suatu instrumen untuk mengukur pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap perilaku penjualan dan pembelian antibiotik tanpa resep dokter.
Instrumen yang paling tepat digunakan untuk meneliti faktor-faktor tersebut di
atas adalah kuesioner. Penelusuran pustaka yang dilakukan belum berhasil
menemukan penelitian yang mengembangan suatu kuesioner untuk mengukur
pengaruh faktor-faktor tertentu terhadap perilaku pembelian antibiotik tanpa resep
dokter di apotek. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu kuesioner yang
memadai untuk mengukur pengaruh faktor-faktor yang telah ditemukan melalui
studi pustaka, terhadap perilaku pembelian antibiotik tanpa resep dokter.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
perilaku penjualan dan pembelian antibiotik tanpa resep dokter di apotek dengan
menggunakan kuesioner dengan konten yang dikembangkan secara khusus. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penggunaan

antibiotik secara bebas di komunitas, khususnya di kota Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 merupakan penelitian yang dilakukan secara prospektif dan
terdiri dari dua tahapan. Tahap pertama, berdasarkan faktor-faktor yang telah
diketahui, dilakukan pengembangan kuesioner yaitu: a) kuesioner untuk pekerja
apotek yang menjual antibiotik tanpa resep di apotek dan b) kuesioner untuk
pasien yang membeli antibiotik tanpa resep dokter di apotek. Kuesioner untuk
pekerja apotek dibuat dalam bentuk pertanyaan rating sedangkan kuesioner untuk
pasien dibuat dalam bentuk pertanyaan dengan jawaban majemuk dan pertanyaan
rating. Pertanyaan dengan jawaban majemuk terdiri dari 2-6 pilihan jawaban yang
berbeda pada masing-masing pertanyaan. Pertanyaan rating pertanyaan rating

terdiri dari empat pilihan jawaban yakni: 1. sangat tidak setuju; 2. tidak setuju; 3.
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setuju, dan; 4. sangat setuju. Kuesioner ini kemudian mengalami uji validitas rupa
(face validity) dan uji validitas konten (content validity) dengan penilaian dua
orang expert dalam hal ini adalah pembimbing. Kuesioner in kemudian diujikan
kepada sebagian subjek penelitian agar dapat dilakukan uji validitas konstruk
(construct) dan uji reliabilitas.

Tahap kedua, dengan menggunakan kuesioner yang telah valid dan
reliabel, dilakukan penggalian faktor yang paling mempengaruhi penjualan dan
pembelian antibiotik tanpa resep di apotek. Responden yang ikut serta dalam
penelitian 1ini adalah pekerja apotek (apoteker maupun tenaga teknis
kefarmasian/asisten apoteker) di apotek yang menjual antibiotik untuk
penggunaan sistemik, dan pasien yang membeli antibiotik tanpa resep dokter di
apotek. Kesediaan untuk ikut serta dalam penelitian dibuktikan dengan mengisi

informed consent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 27 pekerja apotek dan 37
pasien di apotek. Dihasilkan kuesioner penjualan antibiotik tanpa resep di apotek
yang valid, reliabel, terdiri dari 38 pertanyaan dengan nilai Cronbach Alfa sebesar
0,955 dan nilai R hitung = 0,368-0,867 dan kuesioner pembelian antibiotik tanpa
resep yang valid, reliabel, terdiri dari 14 pertanyaan rating dan 8 pertanyaan
dengan jawaban majemuk, dengan nilai Cronbach Alfa sebesar 0,833 dan nilai R
hitung = 0,276-0,628.

Penelitian dilakukan terhadap 91 apotek di kota Surabaya dengan rincian
sebagai berikut: 37 apotek di Surabaya timur, 21 apotek di Surabaya selatan, 10
apotek di Surabaya pusat, 13 apotek di Surabaya Barat, dan 9 apotek di Surabaya
utara. Dari 91 pekerja apotek yang ikut serta dalam penelitian ini, 42 orang
(46,20%) di antaranya adalah apoteker, 48 orang di antaranya adalah tenaga teknis
kefarmasian/asisten apoteker (52,70%), dan satu orang di antaranya bukan
merupakan tenaga kefarmasian (1,10%). Responden paling banyak berada pada
rentang usia 21-30 tahun, yaitu sebanyak 47 orang (51,60%), sedangkan paling
sedikit berada pada rentang usia 51-60 tahun yaitu sebanyak 1 orang (1,10%).

Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Puspitasari et al. (2011) yang juga
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dilakukan di Surabaya yang menunjukkan bahwa 80,40% pekerja apotek berada
pada rentang usia 21-40 tahun.*

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada masing-masing domain
pertanyaan, ditemukan bahwa faktor yang paling mempengaruhi perilaku
penjualan antibiotik tanpa resep dokter oleh pekerja apotek adalah faktor etika
dengan mean 2,543, diikuti oleh faktor attitude dengan mean 2,470. Faktor etika
dalam hal ini adalah anggapan bahwa perilaku penjualan antibiotik dilakukan
untuk beberapa alasan sebagai berikut: 1) membantu pasien mendapatkan layanan
kesehatan, 2) apoteker memiliki wewenang yang cukup, dan 3) perilaku ini
dianggap tidak akan mengganggu keberadaan tenaga kesehatan yang lain. Hasil
ini berbeda dengan hasil penelitian Nga et al. (2014) di Vietnam yang menyatakan
bahwa ketakutan kehilangan konsumen merupakan hal yang paling
mempengaruhi penjualan antibiotik tanpa resep di apotek. Penelitian Nga et al.
menitikberatkan pada pengaruh faktor finansial terhadap perilaku penjualan
antibiotik tanpa resep dan tidak mengamati pengaruh faktor internal seperti
attitude, etika, belief dan pengalaman pekerja apotek. Perbedaan faktor yang
diamati ini lah yang kemungkinan menyebabkan perbedaan dan antara penetian
Nga et al. dan penelitian ini.

Faktor ke-tiga yang mempengaruhi penjualan antibiotik tanpa resep adalah
faktor pengaruh peresepan dari dokter dengan mean 2,330. Hasil tersebut selaras
denan penelitian yang dilakukan secara kualitatif oleh Roque ef al. pada tahun
2013 di Portugal juga menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mendorong
pekerja apotek menjual antibiotik tanpa resep adalah karena apoteker merasa
yakin bahwa dokter akan meresepkan antibiotik tertentu untuk infeksi yang umum
terjadi.® Dilihat dari kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), fenomena ini
menunjukkan adanya pengaruh subjective norm yang dalam hal ini adalah pola
peresepan dokter terhadap perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter di
apotek. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengamati pola peresepan
dokter di komunitas dan pengaruh praktek tersebut terhadap perilaku penjualan

antibiotik tanpa resep di apotek.
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Faktor yang paling sedikit mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik
tanpa resep dokter adalah faktor tekanan dari pemilik sarana apotek dengan mean
1,690 dan adanya pengetahuan dan pelatihan yang cukup mengenai obat dan
pengobatan mean 2,003. Penelitian kualitatif oleh Dameh et al. (2012) di New
Zealand menunjukkan bahwa tekanan dari pemilik sarana apotek dan pelatihan
yang diperoleh selama bekerja mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik tanpa
resep dokter di apotek.'® Hasil ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan dan
pelatihan yang diperoleh selama bekerja kurang mempengaruhi perilaku penjualan
antibiotik tanpa resep. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa intervensi
yang berupa upaya peningkatan pengetahuan pekerja apotek terkait penggunaan
antibiotik kurang tepat dilakukan di Indonesia.

Analisis berdasarkan latar belakang profesi (apoteker dan tenaga teknis
kefarmasian/asisten apoteker) menunjukkan hasil yang serupa. Pada apoteker,
faktor yang paling mempengaruhi penjualan antibiotik tanpa resep dokter adalah
faktor etika dengan mean 2,557 diikuti oleh faktor atfitude dengan mean 2,427,
dan faktor sosial ekonomi dari pasien dengan mean 2,365. Sedangkan faktor yang
paling sedikit mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter
adalah faktor tekanan dari pemilik sarana apotek dengan mean 1,620 dan faktor
adanya pengetahuan dan pelatihan yang cukup mengenai obat dan pengobatan
dengan mean 1,958. Pada asisten apoteker, faktor etika juga menjadi faktor yang
paling mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter dengan
mean 2,523, diikuti oleh faktor attitude dengan mean 2,500, dan faktor pengaruh
peresepan dari dokter dengan mean 2,415. Sedangkan faktor yang paling sedikit
mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter adalah faktor
tekanan dari pemilik sarana apotek dengan mean sebesar 1,730 dan faktor adanya
pengetahuan dan pelatihan yang cukup mengenai obat dan pengobatan dengan
mean sebesar 2,032. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan sosial ekonomi pasien
lebih mempengaruhi apoteker dibandingkan asisten apoteker.

Dilakukan analisis faktor terhadap 40 pertanyaan kuesioner. Kecukupan
sampel untuk kuesioner penjualan antibiotik tanpa resep dokter digambarkan
dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) measure of sampling adequacy yakni

sebesar 0,781. Nilai ini menunjukkan bahwa jumlah sampel yang digunakan telah
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mencukupi. Ditemukan 3 wunderlying factors yang mempengaruhi perilaku
penjualan antibiotik tanpa resep dokter, yakni:
1. sikap pekerja apotek yang menyetujui penjualan antibiotik tanpa resep
dokter di apotek (attitude),
2. pendapatan yang diperoleh, persaingan bisnis, serta reward (financial
issue),
3. pemahaman yang keliru terkait penggunaan dan bahaya penggunaan
antibiotik (knowledge).

Nilai cumulative percent total variance explained untuk ketiga faktor
tersebut adalah 43,42%, menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dalam analisis
ini mampu menggambarkan 43,42% variasi kemungkinan faktor yang
menyebabkan perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter di apotek. Nilai
terbesar pada faktor pertama yakni sebesar 28,03%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendapatan dan
pemahaman mengenai antibiotik tidak memiliki porsi yang besar dalam
mendorong perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter di apotek. Hasil ini
didukung oleh penelitian dari Saengcharoen et al. (2008) di Thailand yang
menemukan bahwa faktor yang utama mempengaruhi keputusan untuk menjual
antibiotik tanpa resep dokter di apotek adalah faktor sikap/attitude (pertimbangan
keuntungan-kerugian penggunaan anitbiotik secara klinis dan finansial) dengan
path coefficient sebesar 0,890 sedangkan faktor pendapatan, persaingan bisnis,
perilaku dokter dan pekerja apotek lain, serta faktor pasien kurang mempengaruhi
keputusan untuk menjual antibiotik tanpa resep dokter (path coefficient <0,100)."
Hasil analisis ini semakin menekankan bahwa faktor sikap/attitude memiliki
pengaruh yang besar terhadap perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter di
apotek.

Kuesioner pembelian antibiotik tanpa resep dokter dibagikan kepada 267
responden pada 91 apotek di kota Surabaya. Dari 267 pasien yang terlibat dalam
penelitian ini, 109 orang (40,82%) pasien berjenis kelamin laki-laki dan 158 orang
(59,18%) pasien berjenis kelamin perempuan. Mayoritas pasien yang ikut serta
dalam penelitian berada pada rentang usia 21-30 tahun yaitu sebanyak 97 orang

(36,33%). Hasil ini serupa dengan penelitian Napolitano et al. (2013) di Italia
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yang menunjukkan bahwa responden dengan usia <40 tahun berisiko 2,34 kali
lebih sering membeli antibiotik tanpa resep dokter dibandingkan responden
dengan usia >45 tahun (OR =2.34; 95% CI = 1.22—4.5). Terlihat bahwa pengguna
antibiotik tanpa resep dokter berada pada rentang wusia produktif yang
menggunakan antibiotik tanpa resep dokter dengan alasan efektivitas biaya. Hal
ini didukung oleh penelitian Khan et al. (2011) di India yang menemukan bahwa
88,00% responden menggunakan antibiotik tanpa resep dokter karena lebih efektif
secara biaya.

Pertanyaan majemuk dalam kuesioner pembelian antibiotik tanpa resep
menunjukkan hasil yang menarik. Mayoritas pasien menyatakan bahwa antibiotik
tanpa resep dokter diperoleh dari apotek yaitu sebanyak 137 pasien (51,31%), dan
hanya 4 pasien (1,50%) yang menggunakan sisa antibiotik dari tetangga untuk
penggunaan tanpa resep dokter. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
Widayati et al. (2011) di Yogyakarta yang menemukan bahwa 64,00% antibiotik
untuk penggunaan tanpa resep diperoleh dari apotek.'® Hal tersebut dapat terjadi
akibat kurangnya regulasi terkait penjualan antibiotik tanpa resep di apotek.
Peraturan pembatasan penggunaan obat dengan resep dokter yang ada saat ini
ditujukan untuk semua obat keras, dengan jumlah sanksi yang kurang relevan dan
sulit dipahami (dalam satuan Gulden)."> Diperlukan regulasi baru yang spesifik
untuk antibiotik dengan sanksi yang tegas untuk mengatasi penjualan antibiotik
tanpa resep dokter di apotek. Selain itu, perlu juga dibuat suatu program
kampanye yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan antibiotik. Kampanye
serupa telah dilakukan di Perancis dan menunjukkan bahwa kampanye tersebut
dapat menurunkan jumlah peresepan antibiotik untuk gejala flu like syndrome
sebesar 26,50% (95%CI=19,60%-33,50%) di seluruh wilayah Perancis dalam
kurun waktu 5 tahun.'®

Terdapat 11,98% pasien yang yang menggunakan antibiotik sisa resep
dokter sebelumnya untuk swamedikasi antibiotik. Hasil ini serupa dengan
penelitian oleh Shah er al. (2014) di Pakistan yang menunjukkan bahwa antibiotik
sisa yang disimpan menjadi faktor penyebab periaku penggunaan antibiotik tanpa

7

resep dokter pada 16,00% responden.’ Hal ini juga dapat menandakan

kurangnya kepatuhan pasien dalam menggunakan antibiotik. Hasil penelitian oleh

1056



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.2 (2016)

Suaifan et al. (2012) terhadap 679 responden mahasiswa di Yordania yang
menunjukkan bahwa 61,20% responden tidak menyelesaikan penggunaan
antibiotik sesuai durasi yang seharusnya, 5,50% responden mengurangi dosis
antibiotik tanpa berkonsultasi ke dokter, dan 11,20% responden menghentikan
penggunaan antibiotik tanpa berkonsultasi ke dokter.'® Hasil ini juga dapat
disebabkan kurangnya informasi yang diberikan terkait oleh tenaga kesehatan
penggunaan antibiotik yang benar. Karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
terkait kelengkapan informasi obat yang diberikan pada pasien pada penyerahan
obat.

Kebanyakan pasien menggunakan antibiotik tanpa resep dokter karena
disarankan oleh teman/kerabat yang bekerja di bidang kesehatan yaitu sebanyak
65 pasien (24,34%) dan hanya satu orang (0,38%) yang menggunakan antibiotik
karena disarankan oleh orang penting di desa. Hal ini mengindikasikan model
masyarakat Indonesia yang sangat komunal. Salah satu ciri masyarakat komunal
adalah kepercayaan terhadap kerabat yang sangat kuat, bahkan melebihi
kepercayaan terhadap tenaga kesehatan. Hasil sebaliknya ditunjukkan oleh
penelitian Belkina ef al. tahun 2014 di Yemen, Saudi Arabia dan Uzbekistan yang
menunjukkan bahwa 43,50% pasien menggunakan antibiotik tanpa resep karena
saran dari apoteker dan hanya 14,30% yang menggunakan antibiotik karena saran
dari teman." Perbedaan ini dapat dipicu oleh perbedaan kultur dan budaya yang
ada di negara-negara tersebut yang menyebabkan perbedaan model interaksi
masyarakatnya.

Antibiotik digunakan oleh pasien untuk mengatasi indikasi pilek/flu (57
pasien/21,35%), demam (53 pasien/19,85%) dan batuk (47 pasien/17,60%).
Penelitian lain oleh Belkina ef al. tahun 2014 di Yemen, Saudi Arabia dan
Uzbekistan menunjukkan indikasi utama penggunaan antibiotik yang juga berbeda
yakni batuk (40,30%), influenza (33,80%) dan inflamasi pada saluran pernafasan
(14,30%)."” Hal ini menunjukkan bahwa pasien cenderung menggunakan
antibiotik untuk indikasi yang kurang tepat. Flu dan diare umumnya disebabkan
oleh virus, bukan bakter, sehingga tidak memerlukan antibiotik. Penggunaan
antibiotik untuk indikasi-indikasi seperti pilek dan batuk tanpa disadari dapat

menutupi gejala penyakit yang mungkin muncul. Sebuah penelitian oleh Liu ef
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al. (2001) di Taiwan pada 444 pasien menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik
sebelum masuk rumah sakit (MRS) dapat menutupi diagnosis yang sebenarnya
maupun menyebabkan kesalahan diagnosis sebanyak 1,91 kali lebih sering pada
pasien dengan infeksi (RR 1,91; 95%CI 1,30-2,80; p<0,01) dan 1,87 kali lebih
sering pada pasien tanpa infeksi (RR1,87; 95%CI 1,11-3,17; p=0,02).%

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada masing-masing pertanyaan,
ditemukan bahwa faktor yang dominan mempengaruhi perilaku pembelian
antibiotik tanpa resep dokter adalah “hal-hal yang mendorong” perilaku
pembelian antibiotik tanpa resep dokter, dalam hal ini adalah akses untuk
memperoleh antibiotik, pengalaman penggunaan antibiotik sebelumnya, dan
perilaku peresepan dokter, dengan mean 2,823. Hasil ini didukung oleh penelitian
Khan ef al. (2011) di India yang menunjukkan bahwa 56,50% pasien melakukan
swamedikasi antibiotik karena telah menggunakan antibiotik sebelumnya.’'
Penelitian oleh Grigoriyan et al. (2006) di Eropa menunjukkan bahwa riwayat
penggunaan antibiotik dengan resep dokter dalam 1 tahun sebelumnya, dan
meningkatkan risiko swamedikasi dengan antibiotik sebesar 1,6 kali (OR=1.6
;95% CI=1.3-2.0) untuk berbagai macam infeksi dan sebesr 1,7 kali untuk infeksi
saluran kemih (OR=1.7;95%CI=1.1-2.8).** Hal ini menunjukkan bahwa pola
peresepan dokter turut mempengaruhi perilaku penggunaan antibiotik tanpa resep
dokter di apotek.

Faktor yang paling sedikit mempengaruhi perilaku pembelian antibiotik
tanpa resep dokter adalah “hal-hal yang mencegah perilaku pembelian antibiotik
tanpa resep dokter di apotek”, meliputi isu keamanan, efek samping, dan
pengetahuan akan bahaya penggunaan antibiotik tanpa resep dokter di apotek,
dengan mean 2,537. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan pasien mengenai bahaya antibiotik dan pengaruhnya terhadap
perilaku penggunaan antibiotik di komunitas. Penelitian oleh Suaifan et al.(2012)
di Yordania juga menunjukkan bahwa 79,20% mahasiswa kedokteran dan 53,30%
mahasiswa non-kedokteran memahami risiko munculnya alergi akibat
penggunaan antibiotik tanpa resep dokter (p<0,001).> Ironisnya, antibiotik lebih
sering digunakan oleh mahasiswa kedokteran (72,50%) dibandingkan oleh
mahasiswa non-kedokteran (61,50%) (p=0,003).23 Hal ini menunjukkan bahwa
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pengetahuan mengenai bahaya penggunaan antibiotik tidak serta merta
mengurangi intensitas penggunaan antibiotik di komunitas. Domain faktor
personel yang mendorong perilaku pembelian antibiotik tanpa resep dokter di
apotek tidak dapat dihitung nilai rata-ratanya karena merupakan pertanyaan
dengan jawaban majemuk.

Dilakukan analisis faktor terhadap 14 pertanyaan kuesioner. Kecukupan
sampel untuk kuesioner pembelian antibiotik tanpa resep dokter digambarkan
dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) measure of sampling adequacy yakni
sebesar 0,749. Nilai cumulative percent total variance explained adalah sebesar
48,03%, dengan nilai terbesar pada faktor pertama yakni sebesar 23,91%. Analisis
faktor terhadap 14 pertanyaan menemukan 3 wunderlying factors yang
mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter yaitu:

1. kemudahan akses memperoleh antibiotik dan penghematan biaya

(23,91%)),
2. pengetahuan yang keliru terkait penggunaan/manfaat antibiotik
(14,93%),
3. kurangnya pemahaman mengenai kompetensi dan kewenangan profesi
tenaga kesehatan(9,19%).
Hasil ini didukung oleh penelitian Donkor et al. terhadap 422 pelajar di Ghana
(2012) juga menunjukkan bahwa 40,50% pasien melakukan swamedikasi
antibiotik karena biaya yang lebih murah dan menghindari lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk memperoleh obat di pusat layanan kesehatan.”*

Uji korelasi dilakukan antara faktor pendorong pembelian dan penjualan
antibiotik tanpa resep dokter yang dihasilkan oleh analisis faktor dan
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara faktor yang mendorong
perilaku dan pembelian antibiotik tanpa resep dokter, dengan besar koefisien
korelasi =1,000. Hasil ini didukung oleha hasil analisis faktor yang menemukan
bahwa faktor yang paling banyak mempengaruhi perilaku penjualan antbiotik
adalah sikap pekerja apotek yang mengizinkan penjualan antibiotik tanpa resep,
dan faktor yang paling banyak mendorong perilaku pembelian antibiotik tanpa
resep adalah kemudahan akses memperoleh antibiotik dan penghematan biaya.

Sebaliknya, pemahaman pasien yang keliru mengenai penggunaan antibiotik dan
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kurangnya pemahaman pasien akan kewenangan tenaga kesehatan juga menekan

pekerja apotek untuk menjual antibiotik tanpa resep dokter. Karena itu,

pembenahan perlu dilakukan secara berkesinambungan baik dari sisi pekerja

apotek, maupun dari sisi pasien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Faktor yang paling mempengaruhi perilaku penjualan antibiotik tanpa resep
dokter di apotek kota Surabaya adalah faktor sikap pekerja apotek yang
mengizinkan perilaku penjualan antibiotik tanpa resep dokter di apotek.

Faktor yang paling mempengaruhi perilaku pembelian antibiotik tanpa resep
dokter di apotek kota Surabaya adalah kemudahan akses untuk memperoleh

antibiotik di apotek.

Sehingga saran yang dapat diberikan adalah:

1.

Membuat regulasi yang jelas mengenai pembagian tugas, tanggung jawab, dan
kewenangan apoteker dan asisten apoteker, khususnya pada setting
komunitas.

Melakukan pembenahan pribadi apoteker melalui penanaman nilai-nilai etika

dan attitude sejak proses pendi dikan profesi apoteker / asisten apoteker.

. Membuat regulasi yang jelas dan tegas terkait penjualan dan penggunaan

antibiotik tanpa resep dokter di apotek. Regulasi ini meliputi syarat
penggunaan yang diperbolehkan dan sanksi yang diberikan apabila melakukan
pelanggaran.

Melakukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan besarnya pengaruh
budaya patriarki pada sistem kesehatan di komunitas, dan mengamati
pengaruh status pemilikan apotek terhadap keputusan penjualan obat keras
dalam hal ini antibiotik tanpa resep dokter.

Melakukan penelitian lebih lanjut dengan menyertakan jumlah antibiotik yang
diminta oleh pasien per pembelian, dan kelengkapan informasi obat yang

diberikan pada pasien pada penyerahan obat.
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6. Melakukan imbauan dan penyuluhan kepada pasien untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai indikasi penggunaan antibiotik yang tepat dan
meningkatkan kesadaran mengenai bahaya penggunaan antibiotik tanpa resep
dokter.

7. Melakukan imbauan dan penyuluhan kepada pekerja apotek untuk
meningkatkan kesadaran mengenai bahaya penggunaan antibiotik tanpa resep
dokter.

8. Mendorong pengembangan alat diagnostik baru di bidang bioteknologi yang
dapat menetapkan mikroorganisme penyebab infeksi secara cepat, tepat dan
praktis.

9. Menggunakan kuesioner yang telah dikembangkan dalam penelitian ini untuk
penelitian lanjutan di seluruh Indonesia, sehingga didapatkan gambaran yang
lengkap mengenai alasan perilaku penjualan dan pembelian antibiotik tanpa

resep dokter di Indonesia.
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